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MOTTO 

 

“Sesungguhnya Bersama Kesulitan Ada Kemudahan.” 

(Q.S Al-Insyirah:5) 

 

 

“Terlambat Bukan Berarti Gagal, Cepat Bukan Berarti Hebat. Terlambat bukan 

menjadi alasan untuk menyerah, setiap orang memiliki proses yang berbeda 

PERCAYA PROSES itu yang paling penting, Karena Allah telah mempersiapkan 

Hal baik dibalik Kata Proses yang kamu anggap Rumit” 

(Edwar satria) 
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ABSTRAK 

 

TIYAS INDRIKHOFIFAH. Pengaruh Persepsi Akuntansi, Pengetahuan 

Akuntansi, Pengalaman Usaha, dan Skala Usaha Terhadap Penggunaan 

Informasi Akuntansi (Studi Kasus Pelaku Usaha Mikro Kecil di Kecamatan 

Kesesi). 

Berbagai permasalahan yang masih dihadapi oleh pelaku usaha mikro kecil 

dalam memanfaatkan penggunaan informasi akuntansi. Ketidakmampuan dalam 

praktik akuntansi merupakan faktor yang menimbulkan permasalahan dan memicu 

kegagalan usaha mikro kecil dalam pengembangan usaha. Tujuan dari penelitian ini 

untuk mengetahui pengaruh persepsi akuntansi, pengetahuan akuntansi, 

pengalaman usaha, dan skala usaha terhadap penggunaan informasi akuntansi. 

Penelitian ini merupakan penelitian kausal dengan pendekatan kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah Pelaku Usaha Mikro Kecil di Kecamatan 

Kesesi. Metode pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner dengan 

menggunakan sampel sebanyak 97 responden. Teknik pengambilan sampel dengan 

Purpose Sampling. Penelitian ini menggunakan metode analisis data, dan analisis 

regresi linier berganda yang diolah menggunakan bantuan IBM SPSS Statistik 25. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh persespi 

akuntansi terhadap penggunaan informasi. (2) terdapat pengaruh pengetahuan 

akuntansi terhadap penggunaan informasi akuntansi. (3) terdapat pengaruh 

pengalaman usaha terhadap penggunaan informasi akuntansi. (4) tidak terdapat 

pengaruh skala usaha terhadap penggunaan informasi akuntansi. 

 

 

Kata kunci: Persepsi Akuntansi, Pengetahuan Akuntansi, Pengalaman 

Akuntansi, Skala Usaha, dan Penggunaan Informasi Akuntansi. 
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ABSTRACT 

 

TIYAS INDRIKHOFIFAH. Pengaruh Persepsi Akuntansi, Pengetahuan 

Akuntansi, Pengalaman Usaha, dan Skala Usaha Terhadap Penggunaan 

Informasi Akuntansi (Studi Kasus Pelaku Usaha Mikro Kecil di Kecamatan 

Kesesi) 

Various problems are still faced by micro and small business actors in 

utilizing accounting information. Inability to practice accounting is a factor that 

cayses problems and triggers the failure of micro and small businesses in business 

development. The purposes of this research is to determine the influence of 

accounting perception, accounting knowledge, business experience and business 

scale on the use of accounting information. 

The research is causal research with a quantitative approach. The population 

in this research is Mikro and Small Business Actors in Kesesi District. The data 

collection method is through distributing questionnaires using a sample of 97 

respondents. The sampling technique is purpose sampling. This research uses data 

analysis methods regression analysis which is prossed using IBM SPSS Statistics 

25. 

The results of this research show that: (1) there is an influence of accounting 

perceptions on the use of accounting information. (2) there is an influence of 

accounting knowledge on the use of accounting information. (3) there is business 

experience with the use of accounting information. (4) there is no business scale for 

the use of accounting information. 

 

 

 

Keywords: Accounting Perceptions, Accounting Knowledge, Business 

Experience, Business Scale, and the Use of Accounting Information. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia NO. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus 

inguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

 

Fenomena konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagaian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagaian dilambangkan dengan tanda, dan sebagaian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf Latin: 

 

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa s es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha h ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Zal z zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy esdan ye ش

 Sad s es (dengan titik di bawah) ص

 Dad d de (dengan titik di bawah) ض

 Ta t te (dengan titik di bawah) ط

 Za z zet (dengan titik di bawah) ظ

 ʻain ʻ komaterbalik (di atas) ع

 Gai G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Apostrof ٫ Hamzah ء

 Ya Y Ye ى

 

 

3. Vokal 

 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  ́ ´ Fathah A A 

  َ  ́ ¸ Kasrah I I 

  َ  ́ ˚ Dhammmah U U 

Contoh : 



xv 

 

 

 

 kataba - كتب

 fa‘ala - فعل

 żukira -  ذ كر

 yażhabu - يذهب

 suila-  سئل

b. Vokal Rangkap 

Vocal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

. . 
َ ي́.  ̊

Fathah dan ya Ai a dan i 

. . 

َ  و.´ ˚ 

Fathah dan wau Au a dan u 

Contoh : 

 kaifa - كيف

 haula -  هول

4. Ta’marbutah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

a. Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dhammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat, sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasi dengan (h). 

Contoh : 

 

al-atfal raudatul  -  االطفال روضة 

- raudatu al-atfal 

al-Munawwarah al-Madīnah -  المنورة المدينة 

- al-Madīnatul Munawwarah 
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5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. 

Contoh : 

 rabbanā - ربنا

 nazzala - نزل

 al-birr - البر

 nu'ima - نعم

 al-hajju - الحج

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranstliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh : 

 

ar-rajulu -    الرجل asy-

syamsu - الشمش al-badi'u -     

 البديع
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 as-sayyidatu - السيدة

 al-qalamu - القلم

al-jalālu - الجالل 

 

 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa transliterasikan dengan apostrof. Namun 

itu hanya berlaku bagi hmzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila 

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh : 

 

1) Hamzah di awal: 

 umirtu - امرت

 akala - اكل

2) Hamzah ditengah: 

 takhużūna - تأ خذون

 takulūna - تأ كلون

3) Hamzah di akhir: 

 syaiun - شيء

 an-nauu -النوء

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

Contoh : 

ar-rāziqīn. khair lahuwa innallāha Wa -  الرازقين خير لهو الله ان و 

- Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn. 

al-mīzāna. wa al-kaila aufū Fa -    والميزان الكيل فاوفوا 

- Fa aufū al-kaila wal-mīzāna. 
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9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh : 

 

rasūl. illā Muhammadun mā Wa -          رسول اال محمد ما و 

lin-nāsi wudi‘a baitin awwala Inna – مباركا ببكة للذي للناس ضع و بيت اول ان 

lillażī Bi Bakkata mubārakan. 

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat dihilangkan, huruf capital tidak 

digunakan. 

Contoh : 

qarīb. fathun wa minallāhi Nasrum - قريب فتح و الله من نصر 

jamī'an. al-amru Lillāhi -     جميعا االمر لله 

- Lillāhil amru jamī'an. 

‘alīmun. syaiin bikulli Wallāhu -   عليم شيء بكل والله 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman 

Tajwid. 



xix 

 

 

 

DAFTAR TABEL 

Tabel 1.2 Data UMKM di Kecamatan Kesesi .................................................... 2 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu ............................................................................ 27 

Tabel 3.1 Definisi Variabel Operasional Penelitian ........................................... 43 

Tabel 4.1 Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin ............................. 49 

Tabel 4.2 Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Usaha................................. 50 

Tabel 4.3 Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan .................................. 50 

Tabel 4.4 Deskripsi Responden Berdasarkan Lama Usaha ............................... 51 

Tabel 4.5 Jawaban Responden Terkait Variabel X1 .......................................... 52 

Tabel 4.6 Jawaban Responden Terkait Variabel X2 .......................................... 53 

Tabel 4.7 Jawaban Responden Terkait Variabel X3 ......................................... 54 

Tabel 4.8 Jawaban Responden Terkait Variabel X4 .......................................... 55 

Tabel 4.9 Jawaban Responden Terkait Variabel Y ............................................ 56 

Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas Persepsi Akuntansi ............................................ 58 

Tabel 4.11 Hasil Uji Validitas Pengetahuan Akuntansi ..................................... 58 

Tabel 4.12 Hasil Uji Validitas Pengalaman Usaha ............................................. 59 

Tabel 4.13 Hasil Uji Validitas Skala Usaha ........................................................ 59 

Tabel 4.14 Hasil Uji Validitas Penggunaan Informasi Akuntansi ..................... 60 

Tabel 4.15 Hasil Uji Reliabilitas .......................................................................... 61 

Tabel 4.16 Hasil Uji Normalitas One- Sample Kolmogrof- Smirnov Text ........ 62 

Tabel 4.17 Hasil Uji Multikolinearitas ................................................................ 62 

Tabel 4.18 Hasil Uji Heteroskedastisitas ............................................................. 64 

Tabel 4.19 Hasil Uji Analisis Linear Berganda .................................................. 64 

Tabel 4.20 Hasil Uji Parsial (Uji t) ...................................................................... 67 

Tabel 4.21 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) ............................................... 69 



xx 

 

 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir ............................................................................ 35 

Gambar 4.1 Hasil Uji Heteroskedastisitas ........................................................... 63 



xxi 

 

 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1  Permohonan Pengisian Kuesioner ........................... I 

Lampiran 2  Data Tabulasi Jawaban Responden ......................... VII 

Lampiran 3  Data Mentah .............................................................. XIII 

Lampiran 4  Karakteristik Responden .......................................... XVI 

Lampiran 5  Hasil Analisis Data ................................................... XVII 

Lampiran 6  Uji Asumsi Klasik .................................................... XXI 

Lampiran 7  Analisis Regesi Linear Berganda ............................ XXIV 

Lampiran 8  Uji Hipotesis ............................................................. XXV 

Lampiran 9 Tabel Distribusi r ....................................................... XXVI 

Lampiran 10 T tabel ....................................................................... XXX 

Lampiran 11 Dokumentasi ............................................................ XXXIII 

Lampiran 12 Surat Pengantar Penelitian ...................................... XXXIV 

Lampiran 13 Daftar Riwayat Hidup ............................................. XXXV 



1 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan usaha mikro kecil dan menengah di Indonesia tidak 

dapat dipandang sebelah mata. Demikian dapat dikatakan usaha mikro kecil 

dan menengah memegang kedudukan yang strategis dalam perekonomian 

Indonesia, karena merupakan pelaku utama kegiatan ekonomi di berbagai 

sektor yang membuka lapangan kerja terbesar. Usaha mikro kecil dan 

menengah juga berperan dalam kegiatan ekonomi lokal dan pemberdayaan 

masyarakat. Selain itu, pengembangan usaha mikro kecil dan menengah 

untuk keberlanjutan merupakan prinsip yang bertujuan untuk melaksanakan 

proses pembangunan secara sistematis melalui pemberdayaan usaha mikro 

kecil dan menengah secara terus-menerus untuk membentuk perekonomian 

yang tangguh dan mandiri (Hanim, 2018). 

Usaha mikro, kecil, dan menengah merupakan kegiatan usaha yang 

mampu meperluas lapangan kerja dan memberikan pelayanan ekonomi 

secara luas kepada masyarakat, dan berperan dalam proses pemerataan dan 

peningkatan pendapatan masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi 

dan berperan dalam mewujudkan stabilitas nasional. Selain itu usaha mikro 

kecil dan menengah adalah unit usaha produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha disemua sektor ekonomi 

(Hanim, 2018). Pemerintah Indonesia menyampaikan kepedulian yang 
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sangat tinggi terhadap keberadan pelaku usaha mikro kecil tesebut karena 

dapat membantu perekonomian rakyat kecil. Usaha mikro, kecil dan 

menengah dapat memiliki dampak signifikan terhadap kehidupan 

masyarakat di sektor ekonomi rendah dan menengah secara langsung. 

Jumlah usaha mikro kecil dan menengah di Indonesia saat ini tembus 

8,71 juta unit usaha. Berdasarkan data Kemenkopukm menyebutkan bahwa 

Provinsi Jawa Tengah jumlah usaha mikro kecil dan memengah nya 

mencapai 1,45 juta unit. Jumlah usaha mikro kecil dan menengah di 

Kabupaten Pekalongan sebanyak 67.480 unit usaha (Dinkop UKM dan 

Naker Kabupaten Pekalongan). Sedangkan jumlah usaha mikro kecil dan 

menengah di kecamatan kesesi sebanyak 3.290 unit usaha. Data 

pengelompokan usaha mikro 3.269 usaha kecil 21 usaha. Berikut 

pengelompokannya. 

Tabel 1.2 Data Usaha Mikro Kecil di Kecamatan Kesesi 

 

Bidang 2019 2020 2021 2022 S/d 2023 

Mikro 24 2.273 554 418 3.269 

Kecil   21  21 

Jumlah 24 2.273 575 418 3.290 

Sumber : Din Kop UKM Dan Naker Kabupeten Pekalongan 

Dari data diatas kecamatan kesesi memiliki banyak Usaha mikro 

kecil yang masih aktif. Usaha mikro kecil di Kecamatan kesesi banyak yang 

mengelola keuangannya secara manual, ada juga yang menggunakan 

software. Dikalangan usaha mikro kecil, terdapat kendala atau tantangan 
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bagi seorang pengusaha usaha mikro kecil dalam hal mengatur, menyusun 

dan mengelola laporan keuangan. Jika pengelolaan keuangan perusahaan 

yang baik dan teratur merupakan faktor penting dalam mengembangkan 

usaha. Usaha mikro kecil masih memiliki kekurangan dalam pelaporan 

keuangan karena keterbatasan pengetahuan pembukuan akuntansi, 

kerumitan proses akuntansi, persepsi akuntansi bahwa laporan keuangan 

tidak relevan, dan anggapan bahwa laporan akuntansi bukan merupakan hal 

yang penting bagi usaha mikro kecil (Zakiah, 2020). Hal ini terjadi karena 

banyak yang menghadapi kesusahan dalam memahami informasi akuntansi 

dengan baik. Umumnya, usaha mikro kecil hanya mencatat transaksi 

keuangan, pembelian dan penjualan barang serta jumlah utang atau piutang 

(Tambunan, 2019). Padahal kondisi pelaku usaha mikro kecil di Kecamatan 

Kesesi rata-rata lulusan sekolah dasar dan menengah/kejuruan, sehingga 

pelatihan pengetahuan akuntansi kurang yang menyebabkan lemahnya 

kegiatan pengelolaan keuangan. 

Fenomena dalam penelitian ini adalah dalam menyelenggarakan dan 

memanfaatkan informasi akuntansi untuk mengelola usahanya. Pelaku 

Usaha Mikro Kecil mengalami masalah yang nampak pada jenjang yang 

serupa, penyebabnya perusahaan tidak mempunyai informasi. Salah satu 

sistem informasi memberikan informasi yang dibutuhkan yaitu sistem 

informasi akuntansi. Ketidakmampuan dalam akuntansi merupakan 

penyebab utama yang menampakkan permasalahan dan mengakibatkan 

kegagalan suatu perusahaan dalam mengembangkan usaha (Sunaryo, 
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Dadang, & Erdawati, 2021). Penggunaan informasi akuntansi ini akan 

membantu mengetahui perkembangan usaha yang dijalaninya, struktur 

modal, dan mengetahui berapa keuntungan yang diperoleh perusahaan pada 

suatu periode tertentu. Padahal informasi akuntansi memungkinkan 

perusahaan untuk mengkomunikasikan dan menyampaikan informasi yang 

penting untuk mengetahui apakah kinerja bisnis sesuai dengan apa yang 

diharapkan ataukah tidak, dan informasi akuntansi dapat mendukung 

pengelolaan dalam perencanaan, penanganan, peraturan dan evaluasi bisnis 

sangat penting untuk menggambarkan keberlanjutan perusahaan (Fithoriah, 

Siti dan Pranaditya, 2019). 

Kontribusi ini akan lebih baik lagi jika mampu mengatasi beragam 

persoalan yang harus dihadapi usaha mikro kecil, salah satunya adalah 

masalah pengorganisasian dan penggunaan informasi akuntansi dalam 

pengelolaan usaha (Astiani, 2017). Dari perspektif pertumbuhan, usaha 

kecil menghadapi persoalan yang muncul pada tahap serupa karena 

kurangnya pengetahuan tentang bisnis dan akuntansi baik internal maupun 

eksternal perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan hanya 

menyajikan laporan keuangan berdasarkan kebutuhan, dan perusahaan pada 

umumnya tidak menyampaikan secara terus menerus. Oleh karena itu, ada 

beberapa faktor yang dapat menghambat usaha mikro kecil dalam 

menggunakan informasi akuntansi, antara lain atas persepsi akuntansi, 

pengetahuan akuntansi, pengalaman usaha dan skala usaha (Sunaryo et al., 

2021). 
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Persepsi merupakan faktor pertama yang mempengaruhi 

penggunaan informasi akuntansi. Persepsi pelaku UMKM terhadap nilai 

informasi akuntansi dapat membantu dalam mengelola bisnis dan membuat 

keputusan yang lebih baik, mereka lebih cenderung menggunakannya. 

membuktikan bahwa persepsi pelaku UMKM tentang akuntansi 

berpengaruh positif terhadap penggunaan informasi akuntansi. Ardiansyah 

(2021) membuktikan bahwa persepsi pelaku UMKM tentang akuntansi 

berpengaruh positif terhadap penggunaan informasi akuntansi. Penelitian 

lain yang dilakukan oleh Sunaryo dkk. (2021) berpendapat bahwa persepsi 

akuntansi memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap penggunaan 

informasi akuntansi. 

Pengetahuan akuntansi merupakan kemampuan untuk 

mengkategorikan, mengevaluasi, dan mencatat informasi yang berkaitan 

dengan aktivitas keuangan perusahaan. Tingkat pengetahuan akuntansi bagi 

pelaku usaha mikro kecil juga berperan penting. Sehingga semakin tinggi 

pengetahuan akuntansi yang dimiliki pelaku usaha mikro kecil, semakin 

mampu pelaku usaha mikro kecil dalam memahami dan menggunakan 

informasi akuntansi dengan efektif. Sebaliknya jika pengetahuan akuntansi 

pada pelaku usaha mikro kecil tidak dapat ditingkatkan dengan baik, maka 

penggunaan informasi akuntansi sebagai dasar pengambilan keputusan akan 

turun. Menurut Fithoriah dan Ari Pranaditya (2019) bahwa variabel 

pengetahuan akuntansi berpengaruh signifikan terhadap penggunaan 

informasi akuntansi. Selanjutnya berdasarkan penelitian Febri Ardiansyah 



6 
 

 

 

 

 

 

(2021) menunjukan bahwa pengetahuan akuntansi berpengaruh positif 

terhadap penggunaan informasi akuntansi. 

Faktor ketiga yang berpengaruh pada penggunaan informasi 

akuntansi adalah pengalaman usaha. Semakin tinggi pengalaman dalam 

usaha,semakin besar kemungkinan penggunaan informasi akuntansi akan 

meningkat. Oleh karena itu, bisnis yang beroperasi dalam lingkungan yang 

kompetitif dan kompleks akan semakin memerlukan informasi akuntansi 

untuk mengelola keuangannya (Jamil & Hidayat, 2022). Pengalaman usaha 

ini dapat mempengaruhi tingkat kesiapan pelaku usaha mikro kecil dalam 

mengadopsi praktik akuntansi. Dalam penelitian. Pratama (2019) 

menunjukan bahwa pengalaman usaha berpengaruh terhadap penggunaan 

informasi akuntansi. Sedangkan penelitian oleh Riadi (2018) pengalaman 

usaha secara parsial tidak berpengaruh terhadap penggunaan informasi pada 

pelaku usaha mikro menengah. 

Skala usaha merupakan kemampuan perusahaan dalam mengelola 

usahanya berdasarkan jumlah karyawan dan pendapatan yang dihasilkan 

oleh perusahaan selama periode waktu tertentu. Jika semakin besar 

perusahaan, maka semakin kompleks kebutuhan akan penggunaan 

informasi akuntansi (Pratama, 2019). Fakta bahwa banyak organisasi 

berskala besar masih belum menggunakan informasi akuntansi ditunjukkan 

oleh fakta bahwa keuangan bisnis masih dikelola dengan cara yang sesuai 

dengan keuangan pribadi. Selanjutnya penelitian yang dikemukakan oleh 

Siti Fithoriah dan Ari Pranaditya (2019) menunjukkan bahwa skala usaha 
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tidak berpengaruh signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi. 

Dari penelitian tersebut menunjukan hasil yang berbeda dan tidak konsisten, 

sehingga peneliti tertatrik untuk melakukan penelitian ulang. 

Pelaku Usaha mikro kecil Kecamatan Kesesi yang kebanyakan 

memiliki jenis usahanya adalah industri makanan. Adapun industri lainnya 

yaitu usaha fasion, kosmetik, bagunan dan kerajinan. Untuk bertahan di 

pasar yang sangat kompetitif, suatu perusahaan harus mampu mengelola 

bisnisnya, termasuk manajemen keuangan, dengan menggunakan informasi 

akuntansi dari bisnis yang dijalankan. Adapun penelitian ini dilakukan di 

Kecamatan Kesesi karena berdasarkan masalah yang berkaitan dengan 

Usaha mikro kecil. Pada kenyataannya di era globalisasi ekonomi 

persaingan antar perusahaan semakin kuat, hanya perusahaan yang memiliki 

kelebihan bersaing dapat memenangkan persaingan. Selain itu, peluang 

usaha di Daerah Kesesi sedang kurang sehingga mereka tertinggal dari 

berbagai kebijakan pemerintah yang seharusnya memberdayakan mereka 

dalam hal pengelolaan keuangan. Oleh karena itu, tidak dapat dipungkiri 

bahwa usaha kecil sedang dalam kesusahan menggunakan informasi 

akuntansi yang benar. Sebagai seorang pengusaha, mereka masih 

menganggap bahwa menggunakan informasi akuntansi itu tidak mudah dan 

bahkan dapat dipertanggungjawabkan dalam penerapannya. 

Berdasarkan masalah diatas, maka saya tertarik untuk mengetahui 

atau mempelajari penggunaan informasi akuntansi pada Usaha mikro kecil, 

khususnya pada pelaku Usaha mikro kecil di Kecamatan Kesesi. Ada atau 
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tidaknya pengaruh persepsi, pengetahuan akuntansi, pengalaman usaha, dan 

skala usaha terhadap pengunaan informasi akuntansi. Oleh karena itulah 

penulis akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Persepsi, 

Pengetahuan Akuntansi, Pengalaman Usaha Dan Skala Usaha Terhadap 

Penggunaan Informasi Akuntansi (Studi Kasus Pelaku Usaha Mikro Kecil 

di Kecamatan Kesesi)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

permasalahan yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini yaitu, sebagai 

berikut : 

1. Apakah persepsi akuntansi berpengaruh terhadap penggunaan informasi 

akuntansi pelaku usaha mikro kecil di Kecamatan Kesesi? 

2. Apakah pengetahuan akuntansi berpengaruh terhadap penggunaan 

informasi akuntansi pelaku usaha mikro kecil di Kecamatan Kesesi? 

3. Apakah pengalaman usaha berpengaruh terhadap penggunaan informasi 

akuntansi pelaku usaha mikro kecil di Kecamatan Kesesi? 

4. Apakah skala usaha berpengaruh terhadap penggunaan informasi 

akuntansi pada pelaku Usaha Mikro Kecil Kecamatan Kesesi? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai 

peneliti dalam penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui pengaruh persepsi akuntansi terhadap penggunaan 

informasi akuntansi pelaku usaha mikro kecil di Kecamatan Kesesi. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan akuntansi terhadap penggunan 

informasi akuntansi pelaku usaha mikro kecil di Kecamatan Kesesi. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman usaha terhadap penggunaan 

informasi akuntansi pelaku usaha mikro kecil di Kecamatan Kesesi. 

4. Untuk mengetahui pengaruh skala usaha terhadap penggunaan informasi 

akuntansi pelaku usaha mikro kecil di Kecamatan Kesesi. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

 

Peneliti berharap penelitian ini mampu memberikan sumbangan 

pemikiran ilmiah yang dapat memberluas pemahaman dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan. Selain itu, informasi tentang 

perkembangan usaha kecil dan menengah diberikan untuk 

meningkatkan pengetahuan mereka tentang bagaimana kesadaran 

akuntansi dan informasi akuntansi dapat digunakan untuk mencapai 

kinerja bisnis yang lebih baik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau acuan 

dalam penelitian selanjutnya khususnya pada permasalahan usaha 

mikro, kecil dan menengah. 
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b. Bagi Penulis 

 

Sebagai sarana menerapkan berbagai ilmu yang telah 

dipelajari untuk menambah wawasan dan pengetahuan. 

c. Bagi Pelaku Usaha 

 

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan atau 

acuan bagi Usaha mikro kecil Kecamatan Kesesi dalam 

mengembangkan informasi akuntansi pada usaha yang dijalankan. 

E. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika penulisan skipsi penelitian ini antara lain: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini akan diuraikan latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian , serta sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

 

Bab ini menjelaskan secara teoritis mengenai teori-teori yang 

menjadi sumber terbentuknya suatu hipotesis juga acuan untuk melakukan 

penelitian. Dalam bab ini akan dikemukakan tentang landasan teori dan 

penelitian terdahulu, kerangka pemikiran serta hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang metode-metode dan variabel apa yang 

akan digunakan dalam penelitian. Dalam bab ini dikemukakan mengenai 

lokasi dan objek penelitian, penentuan populasi dan sampel, jenis dan 

sumber data, teknik pengumpulan data, operasional dan pengukuran 

variabel serta teknik analisis data. 
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BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

 

Bab ini berisi tentang hasil data 

deskriptif, analisis data, dan hasil pengujian 

hipotesis 

BAB V PENUTUP 

 

Bab ini merupakan penutup yang 

berisikan kesimpulan, saran yang diambil dan 

keterbatasan yang diberikan sehubungan 

dengan hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan : 

1. Terdapat pengaruh persepsi akuntansi terhadap penggunaan informasi 

akuntansi. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung lebih besar dari t tabel 

(2,227 > 1,986) dan nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05 (0,028 < 0,05) 

2. Terdapat pengaruh pengetahuan akuntansi terhadap penggunaan 

informasi akuntansi. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung lebih besar 

dari t tabel (2,014 > 1,986) dan nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05 

(0,047 < 0,05) 

3. Terdapat pengaruh pengalaman usaha terhadap penggunaan informasi 

akuntansi. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung lebih besar dari t tabel 

(2,110 > 1,986) dan nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05 (0,038 < 0,05) 

4. Tidak terdapat pengaruh skala usaha terhadap penggunaan informasi 

akuntansi. Hal ini dibuktikan dengan t hitung lebih kecil dari t tabel 

(0,510 < 1,986) dan nilai signifikasi lebih besar dari 0,05 (0,612> 0,05) 
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B. Keterbatasan Penelitian 

1. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner, sehingga sangat 

mungkin datanya bersifat subjektif, akan lebih baik bila ditambahkan 

metode wawancara sehingga hasil penelitian yang diperoleh lebih 

lengkap. Selain itu dapat memungkinkan adanya bias tersebut 

disebabkan adanya perbedaan persepsi antara peneliti dan responden 

terhadap pernyataan-pernyataan yang diajukan. 

2. Penelitian ini terbatas pada pengujian mengenai beberapa faktor yang 

mempengaruhi informasi akuntansi yaitu, persepsi akuntansi, 

pengetahuan akuntansi, pengalaman usaha dan skala usaha. 

3. Penelitian hanya berfokus pada Usaha Mikro Kecil yang berada di 

Kecamatan Kesesi dengan jumlah responden terbatas sehingga 

penelitian memiliki ruang lingkup terbatas. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti akan mengajukan 

beberapa saran yang dapat diberikan kepada pelaku Usaha Mikro Kecil di 

Kecamatan Kesesi maupun penelitian selanjutnya agar lebih baik, sebagai 

berikut: 

1. Diharapkan pelaku Usaha Mikro Kecil di Kecamatan Kesesi menambah 

wawasan atau pengetahuan terkait dengan pencatatan akuntansi yang 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

2. Diharapkan untuk pelaku Usaha Mikro Kecil di Kecamatan Kesesi 

selalu belajar dari pengalaman usaha yang terjadi, dengan memperbaiki 
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kesalahan pada sebelumnya sehingga pada penggunaan informasi 

akuntansi dapat terlaksana dengan baik. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat mengembangkan penelitian 

ini dengan meneliti faktor-faktor lain yang mempengaruhi penggunaan 

informasi akuntansi. Selain itu peneliti selanjutnya juga dapat 

menggunakan metode lain dalam meneliti penggunaan informasi 

akuntansi, misalnya melalui wawancara secara mendalam terhadap 

pelaku Usaha Mikro Kecil. 
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